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ABSTRAK

Muhazam, 2019. Kontribusi Kontribusi Power Otot Lengan Terhadap
Kemampuan Service Bawah Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 2
Pekanbaru.

Masalah pada penelitian ini adalah keterampilan siswa dalam melakukan
servis bawah bolavoli masih kurang optimal, bola yang diservis sering tersangkut
di net, masih lemahnya power otot' lengan siswa sehingga saat servis, bola tidak
melambung dengan baik ke lapangan lawan. Tujuan’.dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui kontribusi kontribusi power otot lengan terhadap kemampuan
service bawah siswa kelas VII1 SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Adapun jenis
penelitian ini_adalah korelasi. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru yang berjumlah 21 orang.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes underhand medicine ball throw
dan tes service bawah bolavoli. Teknik analisa data-yang digunakan adalah uji
nilai korelasi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut: Terdapat kontribusi power otot lengan
terhadap kemampuan service bawah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2
Kota Pekanbaru sebesar 38,69% dengan nilai rhitung = 0,622 > Fiapel = 0,433.

Kata Kunci: Power Otot Lengan, Service Bawah
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ABSTRACT

Muhazam, 2019. The Contribution of Arm Muscle Power to the Service
Ability of Under Class VIII Students of SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru.

5 of class VIII
SMP Mu 3 8. The research
instruments rha f ice tests under

volleyball.  test. Based on
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follows: T ability of service
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

sejak dini sange an se : miliki bakat dalam

bidang terse

olahraga ya (5@ s S pendidikan yang

teratur dan be nj! emperole C ; kepribadian,

Undang-undang No. 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional
pasal 25 ayat 3 yang berbunyi “Pembinaan dan pengembangan olahraga
pendidikan pada semua jenjang pendidikan memberikan kebebasan kepada
peserta didik untuk melakukan kegiatan olahraga sesuai dengan bakat dan minat”.

Berdasarkan kutipan di atas diketahui bahwa pemerintah memberikan

kebebasan dalam pembinaan dan pengembangan olahraga pendidikan pada semua



jenjang pendidikan sesuai dengan bakat dan minat peserta didik yang
dilaksanakan dengan memperhatikan potensi, kemampuan, minat, dan bakat
peserta didik secara menyeluruh.

Pendidikan olahraga di-sekolah merupakan bagian dari tujuan Pendidikan
Nasional, yang mana pengajarannya hanya mengajarkan kemampuan gerak dari
keterampilan dasar olahraga, karena dalam pendidikan tersebut terdapat pelajaran
bidang studi pendidikan olahraga. Dengan demikian bidang studi pendidikan
olahraga di sekolah merupakan mata pendidikan yang sangat penting dalam usaha
membentuk sumber daya manusia yang sehat seutuhnya.

Olahraga bolavoli merupakan olahraga yang sangat digemari oleh para
siswa dan dimainkan dua tim dalam satu lapangan yang dipisahkan oleh sebuah
net. Jenis atau ukuran lapangan, angka kemenangan yang digunakan, untuk
keperluan tertentu. Namun- pada hekekatnya . permainan ‘bolavoli bermaksud
menyebarluaskan kemahiran bermain kepada orang yang meminatinya.

Didalam permainan bolavoli terdapat beberapa macam teknik dasar yaitu,
teknik passing bawah, teknik passing atas, teknik.service atas, teknik service
bawah, teknik smash, dan‘teknik bendungan atau blocking. Dimana teknik-
teknik tersebut harus bisa dikuasal karena menjadi dasar dalam permainan
bolavoli. Salah satu teknik yang paling menentukan dalam permainan ini
adalah teknik service bawah.

Idealnya service bawah dilakukan dengan cara sedikit melambungkan
bola, kemudian tangan yang memukul bola diayunkan dengan kuat dari belakang

ke arah depan, bola dipukul tepat dibagian bawah menggunakan telapak tangan
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terbuka dengan pergelangan tangan yang kaku sambil memindahkan berat badan

ke kaki bagian depan dan bola diarahkan ke lapangan lawan yang terlihat kurang

siap untuk menerima bola.

suatu regu

Dale an service : d iki unsur fisik
pendukung saa : adi h“maksimal, faktor
pendukung et A

kekuatan otot lenga 3 : eknik yang dinamis dan

meluncur dengan keras ke arah lapangan lawan yang dituju.

Namun berdasarkan hasil dari observasi yang telah dilakukan terhadap
siswa kelas VIII terlihat bahwa keterampilan siswa dalam melakukan servis
bawah bolavoli masih kurang optimal, bola yang diservis sering tersangkut di net,
masih lemahnya power otot lengan siswa sehingga saat servis, bola tidak

melambung dengan baik ke lapangan lawan. Koordinasi gerakan siswa masih
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belum bagus, dimana siswa sering tidak tepat saat memukul bola dan gerakan
siswa terlihat kaku. Kekuatan otot lengan siswa juga masih lemah, sehingga

mengakibatkan arah bola yang diservis tidak sampai pada lawan yang dituju.

an di permainan bolavoli
“\".&‘5\“ .&@’ Power Otot

VIII SMP

5. Kekuatan otot lengan siswa juga masih lemah, sehingga mengakibatkan
arah bola yang diservis tidak sampai pada lawan yang dituju.
C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak terlalu luas pembahasannya,

maka peneliti membatasi masalah pada kontribusi power otot lengan terhadap
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kemampuan service bawah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Kota

Pekanbaru.

D. Perumusan Masalah

. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam bermain bolavoli, khususnya
dalam kemampuan service bawah.

3. Guru: sebagai bahan masukan perihal penggunaan sumber panduan latihan
dan bahan ajar lain sehingga kegiatan pelatihan dapat berjalan lebih

optimal.
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4. Sekolah: sebagai masukan untuk meningkatkan prestasi sekolah ketika
bertanding dengan sekolah lain.

5. Untuk menambah koleksi perpustakaan di Universitas Islam Riau.
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KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

kebiasaan < Me 3 ptubuh seseorang
yang sepe lise : arsono  (2001:24)

mengatakan ba er adalah | dari kekuatan dan"kecepatan. Power
- 2 .

adalah kemampu _' engerahkan kekuata | dalam waktu

Dari kutipan di atas, dapat dipahami bahwa daya ledak merupakan unsur
dasar gerak yang harus dimiliki oleh seseorang saat melakukan suatu gerakan,
maka agar gerakan tersebut dapat dilakukan dengan baik daya ledak yang
dimilikinya juga harus maksimal, seperti saat melempar, memukul, melompat

dengan tinggi, berlari dengan cepat dan sebagainya.
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Selanjutnya Annarino dalam Bafirman (2008:82) mengatakan bahwa
daya ledak adalah kekuatan dan kecepatan kontraksi otot secara dinamis eksplosif

dalam waktu yang cepat. Dari kutipan ini diketahui bahwa daya ledak itu

memberika ang pa : yuk atu gerakan yang

cepat untuk i ' '-;‘_ Iraia ebut dapat ditarik
kesimpulan baf aya le erupa ur ant ekuatan dengan
kecepatan”.

Ke 3 : - SapL ar a ledak otot lengan

singkat”.
Daya ledak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah daya ledak otot
lengan yaitu merupakan kekuatan otot lengan dalam mengatasi tahanan atau
beban dalam suatu gerakan utuh dengan kecepatan yang singkat. Daya ledak
merupakan suatu unsur diantara unsur-unsur komponen kondisi fisik yaitu
kemampuan biomotorik manusia, yang dapat ditingkatkan sampai batas-batas

tertentu dengan melakukan latihan-latihan tertentu yang sesuai.
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Menurut Ertandi (2018:55) ““Power otot lengan atau daya ledak

merupakan komponen kondisi fisik yang didalamnya terdapat dua unsur pokok

yaitu kekuatan dan kecepatan”. Dari kutipan ini dapat dipahami bahwa power

kecepatan. Dimana power merupakan suatu rangakaian gerak yang dilakukan
dengan sangat cepat dan menggunakan kekuatan maksimal yang ada atau bisa
disebut juga bahwa power merupakan gabungan atau kombinasi dari komponen
kecepatan ditambah dengan kekuatan.

Dalam Bafirman (2008:82) mengatakan bahwa  faktor yang

mempengaruhi daya ledak adalah kekuatan dan kecepatan kontraksi.
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1. Kekuatan
Kekuatan otot menggambarkan kontraksi maksimal yang dihasilkan oleh
otot atau sekelompok otot. Faktor fisiologis yang mempengaruhi
kekuatan otot adalah usia, jenis kelamin, dan suhu otot. Disamping itu
faktor yang mempengaruhi kekuatan otot sebagai unsur daya ledak
adalah jenis_seabut otot, luas otot rangka,sSistem metabolisme energi,
sudut sendi, dan aspek-psikologis (Bafirman, 2008:82).

2. Kecepatan
Kecepatan adalah suatu kemampuan bersyarat untuk menghasilkan
gerakan tubuh dalam keadaan waktu yang sesingkat mungkin. Kecepatan
diukur dengan satuan jarak dibagi:suatu kemampuan untuk menghasilkan
gerakkan tubuh:dalam waktu yang sesingkat mungkin. Faktor yang
mempengaruhi-kecepatan adalah kelenturan, tipe tubuh, usia, dan jenis
kelamin.

Sama halnya dengan kutipan di atas, menurut Irwansyah (2015:47) “power
adalah usaha yang dilakukan otot secara maksimal dengan waktu yang sesingkat-
singkatnya yang merupakan perpaduan antara unsur kecepatan dan kekuatan
dalam mengatasi hambatan pada ruang dan. wakiu tertentu. Power merupakan hal
penting dan sangat diperlukan sekali dalam meningkatkan prestasi atlet pada
hampir semua cabang olahraga™.

c. Otot Lengan

Jaringan tubuh manusia dibentuk oleh otot-otot yang melekat pada rangka
atau tulang-tulang pembentuk rangka. Menurut Wirasasmita (2014:14) “otot
merupakan bagian penting dalam tubuh manusia dan mempunyai peranan penting
dalam sistem gerak kita selain tulang. Otot merupakan alat gerak aktif karena
kemampuan berkontraksi. Otot memendek jika sedang berkontraksi dan
memanjang jika relaksasi. Kontraksi otot terjadi jika otot sedang melakukan
kegiatan, sedangkan relaksasi otot terjadi jika otot sedang beristirahat”.

Otot rangka yang dimaksudkan menurut Syaifuddin (2009:97) adalah "otot

lurik yang terikat pada tulang atau fasia yang membentuk daging dari anggota
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badan dan dinding tubuh. Tiap serat otot bersifat mandiri, panjang, tetapi lebih

banyak yang pendek. Keseluruhan otot itu ujungnya berhubungan dengan tendon,

sedangkan ujung yang lain terikat pada suatu septum jaringan ikat dalam otot itu.

adalah kemampuan seseorang menahan atau melakukan tekanan tertentu dengan
melakukan kontraksi otot dalam tubuh atau otot anggota tubuh. Gambar otot

lengan dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Klavikula

Menurut Pambudi (2016:100 vis merupakan salah satu teknik dalam
permainan bolavoli. Pada mulanya servis hanya merupakan pukulan awal untuk
dimulainya suatu permainan, tetapi jika ditinjau dari sudut taktik sudah
merupakan suatu serangan awal untuk diperoleh nilai agar suatu regu berhasil
diraih kemenangan”.

Menurut Beutelstahl (2013:8) “Service adalah sentuhan pertama dengan

bola. Mula-mula servis ini hanya dianggap sebagai pukulan permulaan saja, cara
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melempar bola untuk memulai permainan saja. Tetapi servis ini kemudian

berkembang menjadi suatu senjata yang ampuh untuk menyerang. Jadi teknik

dasar ini tidak boleh diabaikan dan harus dilatih dengan baik terus menerus”.

permainan.

serangan a

ARALNANAES

<h =
< :

(.

=)

o wn
5 =
2 g
= g
c

2
=~ 3

oleh karena

diterima oleh pihak lawa d yang melakukan servis
tersebut”.

Kemudian Lestari (2007:90) mengatakan bahwa “kebanyakan pemain
mempelajari cara menguasai servis tangan bawah sebelum mempelajari jenis
servis lainnya. Servis tangan bawah lebih mudah dikendalikan daripada servis

tangan atas. Servis tangan bawah memungkinkan pemain menempatkan bola ke

dalam permainan dengan lebih mudah”.
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Menurut Susanto (2002:94) “Servis adalah merupakan proses penyajian
bola sebagai tanda membuka permainan bola voli. Servis sangat dibutuhkan dalam
permainan bola voli karena melalui servis yang baik para pemain atau siswa akan
mendapatkan teknik-teknik dasar_serta pengembangannya.. Dengan servis regu
dapat mencari nilai kemenangan dalam pertandingan”.

Berdasarkan kutipan_ dicatas, -diketahui. bahwa servis awal permulaan
permainan ‘bolavoli. Servis yang baik akan memungkinkan siswa untuk
mengembangkan teknik-teknik bolavoli yang lain, dengan melakukan servis regu
juga dapat memperoleh nilai apaliba bola yang diservis tidak dapat dikembalikan.

Menurut Beutelstahl (2013:11) “terdapat beberapa kesalahan yang sering
dilakukan oleh server pada saat melakukan servis jenis .ini antara lain (a)
Pergerakan yang tidak ritmis. Ini terjadi kalau si pemain ragu-ragu (b) Stance
(sikap server pada waktu hendak memukul bola, baik sikap tubuh, kaki, ataupun
lengan) yang salah (c) Lengan bermain kurang terayun, sehingga daya
kekuatannya pun berkurang (d) Lemparan bola kurang baik, sehingga bola kurang
terkontrol (e) Kurang memperhatikan bola”.

Menurut Dahrial (2017:50) “Kesalahan dalam servis akan memberikan
kesempatan lawan untuk mendapatkan angka, begitu sebaliknya teknik sevis yang
dilakukan dengan konsisten dapat melewati net secara kuat dan penuh tenaga,
penerima servis akan lebih sulit sehingga, merupakan suatu langkah pertama
untuk mencegah lawan mencetak angka”.

Berdasarkan teori di atas maka dapat diketahui bahwa sewaktu server akan

melakukan servis bawah, server harus dapat memperhatikan stance,
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memaksimalkan ayunan lengan yang memukul bola, lemparan bola yang harus
dapat dikontrol dan fokus terhadap bola yang akan diservis.

b. Servis Bawah Dalam Permainan Bolavoli Serta Cara Pelaksanaannya

3. jenis, yaitu

(a) Under-a - i '  atau servis Kait,
gtiga servis ini

dibagi menjad : [ melempar bola ke

atas(throw akhir (follow-
through)”.
Dari ketera Ji ata " it dipe " i Wa m-melakukan servis

bolavoli banya an bola. Namun

nder-arm service

mudah dan sering digunakan oleh pemain wanita. Dengan menggunakan servis ini
pemain dapat menguasai atau mengontrol bola dengan lebih teliti”.

Under-arm service atau sevis lengan merupakan servis yang paling mudah
dilakukan sehingga para pemain pemula wanita juga sering menggunakannya,
walaupun begitu pemain pemula laki-laki juga boleh melakukan under-arm

service atau sevis lengan bawah ini.
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Selanjutnya Beutelstahl (2013:10) Berikut ketentuan dalam melakukan
Under-arm service:

(1) Tahap pertama (melempar bola atau throw as)

Berat badan ditempatkan pada kaki sebelah belakang. Legan bermain atau

)

(3)

Gambar 2. Tahap-Tahap Melakukan Underhand Service
(Beutelstahl, 2013: 10)

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa servis bawah adalah memukul
bola dengan salah satu tangan terkuat bisa tangan kanan atau tangan kiri yang
dimulai dari bawah dengan mengayunkan lengan tersebut dengan keras dan kuat

dari bawah belakang ke depan dan memukul bola yang telah dilemparkan rendah-
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rendah. Sementara itu, berat badan dipindahkan ke kaki sebelah depan. Bola
dipukul dengan telapak tangan terbuka, pergelangan tangan sekaku mungkin
sehingga bola bisa melewati net dan masuk dalam lapangan lawan.

c. Taktik Sewaktu Melakukan Servis

Dari beberapa pengertian yang dikemukan para ahli di atas dapat diketahui
tujuan servis adalah grup server dapat meraih. angka kemenangan atau poin.
Selain itu, servis juga bertujuan menghalang-halangi formasi penyerangan pihak
lawan. Oleh karena itu, pemain yang melancarkan servis seharusnya bermain
secara cermat jangan sampai servis tersebut gagal.

Menurut Beutelstahl (2013:66) “Taktik Individu memegang peranan
penting pada servis”. Pada pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa setiap
individu, sidelain taktik tim juga harus mempunyai taktik indivu, misalnya dalam
melakukan servis. Ini juga-herarti bahwa dalam melakukan servis dibebankan
tanggung jawab agar permainan seperti yang diharapkan. Masing-masing pemain
dapat meancarkan servis dan di mana bola akan ditujukannya. Setiap sever berdiri
sendiri, tidak tergantung pada pemain lain.

Menurut Beutelstahl"(2013:66) Pendekatan taktik secara individual dalam
servis terdiri atas elemen-elemen berikut:

1) Pemain berjalan dengan tenang menuju area tempat melancarkan servis

2) la berkonsentrasi dahulu sebelum melancarakan servis

3) la memperhatikan dahulu pihak lawannya: pemain manakah yang akan
diberi bola servis itu, bagaimana posisi para lawan.

Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa sewaktu server melakukan

servis segala bentuk pengaruh dari luar juga harus dipergunakan semaksimal

mungkin, server harus dapat tenang dan fokus. Kemudian pukul bola dengan
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sedemikian rupa sehingga bola jatuh ke arah yang kurang baik penerangannya.
lalu, kondisi angin juga dapat digunakan sedemikian rupa, sehingga
menguntungkan pemain dalam melancarkan servis. Pada permainan yang
dilangsungkan dalam ruangan-tertutup dengan-atap rendah;.servis harus dipukul
sekeras dan secermat mungkin, sehingga dapat menghasilkan kemenangan.

Menurut Beutelstahl. (2013:66) = 'Seorang pemain sebaiknya hanya
menggunakan servis yang sudah dikuasainya betul-betul” Dalam hal ini secara
tidak langsung Beutelstahl menyiratkan bahwa dalam permainan tidak ada servis
coba-coba. Tentunya, bila servis coba-coba itu gagal maka poinlah taruhannya.

Dalam melakukan servis, seorang pemain harus cermat dalam menentukan
posisi mana yang akan dituju. Sedapat mungkin seorang server melancarkan
servisnya kepada pemain pihak lawan yang paling lemah. Kecuali itu, ia harus
cermat mencari tempat-tempat di pihak lawan yang kurang terjaga dengan baik,
seperti di daerah net, di daerah sisi, dan di belakang.

d. Sarana dan Prasarana Bolavoli

Menurut Suparno (2008:115) Adapun sarana dan prasarana yang
menunjang dalam kegiatan.bolavoli adalah lapangan, bola, net kemudian ukuran
bolavoli menurut Kurniawan (2012:122) antara lain: (1) panjang lapangan 18
meter, (2) lebar lapangan 9 meter, (3) tinggi ruangan lapangan minimal 7 m
keatas, (4) daerah bebas 3m dari masing-masing tepi lapangan, (5) panjang net 1
meter, (6) lebar net 1 meter, (7) tinggi net putra 2, 43 meter, (8) tinggi net putri
2,24 meter, (9) tebal garis-garis lapangan 5 cm, (10) garis serang 3 m dari garis
tengah, (11) garis servis 20 cm dari garis batas.

Di tengah lapangan diberi batas net dengan ukuran panjang 9,50 meter dan

lebar 0,9-1 meter. Tinggi net untuk putra 2,43 meter dan untuk putrid 2,24.
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B. Peneliti eva
Penel ka E' R nd litian yang telah
dilakukan ole é\ %‘A uatan otot lengan
dengan ketepatan se rag bola voli pada
o L]
siswa putra kelas i ng sebesar 0,966 dan r

tabel dengan taraf signifik | :

Serta relevan dengan peneliti oni Alpen (2016) “terdapat kontribusi
kekuatan otot lengan terhadap hasil servis bawah bolavoli siswa SMP Negeri 2
Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu. Berdasarkan hasil pengolahan data di
peroleh rhitung sebesar 84.03 sedangkan rtabel pada taraf signifikan 5% adalah
0.304, dari data tersebut, maka uraian tersebut dapat ditarik asumsinya bahwa

rhitung > rtabel atau 84.03 > 0.304 Berdasarkan analisis data terdapat indeks
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kontribusinya sebesar 84.03 dan di uji dengan rumus KD terdapat hasil kekuatan
otot lengan terhadap servis bawah bolavoli siswa SMP Negeri 2 Rambah Samo

Kabupaten Rokan hulu sebesar 7.06% dan hubungannya di katagorikan lemah

atau rendah”,

seorang siswa akan dipengaruhi oleh seberapa baik power otot lengan yang
dimilikinya Sehingga dapat dikatakan bahwa power otot lengan yang baik akan
menghasilkan service atas yang maksimal pula.
D. Hipotesis

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam kajian teoritis dan dalam

kerangka pemikiran maka hipostesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan yaitu
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terdapat kontribusi power otot lengan terhadap kemampuan service bawah siswa

kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Kota Pekanbaru.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

1. Populasi

“Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah
yang memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian”
Riduwan (2005:54). Jumlah populasi dalam penelitian yang dilakukan pada siswa

kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 kota Pekanbaru adalah sebanyak 21 orang.

22
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan

Stertentu yang akan diteliti Riduwan (2005:11). Mengingat populasi hanya sedikit

penelitian ini,

istilah tersebut

kepada lawan saat berma Variabel ini dapat diukur dengan tes
servis bawah bolavoli, (PPKJ, 2003:12).
D. Instrumen Penelitian

1. Tes Power Otot Lengan; Underhand Medicine Ball Throw (Widiastuti,
2011:111)

“Tujuan : tes ini mengukur power tubuh bagian atas

Peralatan yang dibutuhkan : 2 — 5 Kg bola medicine, meteran, lantai yang rata.
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Prosedur Pelaksanaan:
1. Subjek berdiri di sebuah garis dengan kaki agak terbuka, dan menghadap

ke arah mana bola akan dilempar.

Jan an

o>
S Yy

1 lurus ke depan dan

we »

wRALRAnEY:
=

Ak
: “_q;;;‘

a) Tujuan : J eng s pilan dalam melakukan servis
bawah
b) Alat dan perlengkapan
1) Lapangan bolavoli ukuran normal lengkap dengan tiang dan net,
dibuat garis-garis yang membatasi sasaran nilai
2) Tinggi net 2,30 m untuk putra dan 2,15 m untuk putri

3) Bolavoli
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Petugas Tes:
Petugas tes terdiri dari 2 orang yang masing-masing bertugas sebagai

berikut :

B
5

<

Gambar 5. Servis Bawah
Sumber : (PPKJ, 2003:12)
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e) Pencatatan hasil
1) Nilai diberikan kepada pelaksanaan servis bawah yang benar

2) Besarnya nilai sesuai dengan jatuhnya bola pada sasaran angka 1,2,3,4

E. Tekni

Tekn ata dilz ] Jjgunakan tes dan
pengukuran. Se engan permasalahan d N _pe an yang diuraikan
sebelumnya, bahwa penelitian dil cuk  mengeta atribusi power otot
lengan terhadap ke 2 ele SMP

Muhammadi

teori-teori yang dipergunakan pada penelitian ini.
3. Tes daya ledak otot lengan (Widiastuti, 2011:109) dan tes service
bawah dari PPKJ (2003:12).
F. Teknik Analisa Data
1. Uji normalitas data dengan SPSS 15

2. Uji linieritas data dengan SPSS 15
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3. Teknik analisis korelasi dengan menggunakan adalah korelasi Product

moment yang dikemukakan oleh Pearson dalam Riduwan (2005:138).

NEXY,—(EX)(EY)

Rumus Pearson: Iy =

r/n—2
J1—r?2

Keterangan:

t =

t =nilai t yang dicari
r? = koofisien korelasi
n = banyaknya data.
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Selanjutnya t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel dengan dk n — 2

pada taraf atau tingkat kepercayaan yang dipilih, dalam hal ini adalah 95 %.

Apabila t hitung > t tabel, maka dapat disimpulkan hipotesis diterima atau dengan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi power otot lengan

hipotesis,

A. Deskri

dilakukan me , ari pntuk masing-masing

1. Power Otot Lengan 2 Kela MP Muhammadiyah 2 Kota
Pekanbaru

Berdasarkan hasil tes power otot lengan terhadap siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 2 Kota Pekanbaru. Diperoleh power otot lengan terendah yang
dicapai siswa adalah 4 dan power otot lengan tertinggi adalah 8, nilai rata-rata =
6.24, simpangan baku atau stdv = 1.19, dari sampel yang berjumlah 21 orang.

Sebaran data power otot lengan siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2

Kota Pekanbaru disajikan dalam daftar distribusi frekuensi dengan jumlah kelas

29
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sebanyak 5 dan panjang kelas 0.78 yaitu pada kelas interval pertama pada rentang
4.34-5.11 terdapat 4 orang atau 19%, pada kelas interval kedua pada rentang 5.12-

5.89 terdapat 5 orang atau 24%, pada kelas interval ketiga pada rentang 5.90-6.67

ekuensi Relatif

19%

24%

19%

19%

19%

100%

4.34-211 5.12-5 89 5.90-6.67 BEE-T 45 TA6-8.23
Interval

Grafik 1. Histogram Sebaran Data Power Otot Lengan (X) Siswa Kelas VIII
SMP Muhammadiyah 2 Kota Pekanbaru
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2. Kemampuan Service Bawah (YY) Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah
2 Kota Pekanbaru

Pengukuran terhadap kemampuan service bawah, diperoleh kemampuan

service bawah terend

ang dicapai adalah 4 danskemampuan service bawah

panjang kelas'a tu pada ertama ntang 4-6 terdapat

3 orang atau 14 ada kelas | : : rdapat 7 orang

19.05%, pa
23.81%, pa

9.52%. Unt

Tabel 2. (Y) Siswa Kelas
No rekuensi Relatif

1 4 14.29%
2 7 33.33%
3 10 19.05%
4 13 - 15 5 23.81%
5 16 - 18 2 9.52%

Jumlah 21 100%

Penyebaran distribusi frekuensi dari kemampuan service bawah dapat

ditunjukkan pada gambar berikut.
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Histogram Kemampuan Service Bawah Bolavoli

Irelmensi

Normal .0000000
Parameters(a,b) Std. Deviation 2.84058332
Most Extreme Absolute 138
Differences Positive 138

Negative -.073
Kolmogorov-Smirnov Z .632
Asymp. Sig. (2-tailed) .819

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

Berdasarkan tabel output SPSS tersebut, diketahui bahwa nilai signifikansi

Asyimp.Sig (2-tailed) sebesar 0,819 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

33

dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolmogorov-smirnov di atas,

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

b. Uji linieritas Data

F Sig.
6.875| .293
2053 08
4427 .360
Within
Total

adalah power otot lengan dan yang

ariabel Y adalah kemampuan service

bawah bolavoli dengan pengujian hipotesis yang akan dilakukan adalah Terdapat

kontribusi power otot lengan terhadap kemampuan service bawah bolavoli pada

siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Kota Pekanbaru.

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi hubungan

power otot lengan dengan hasil kemampuan servis bawah bolavoli pada siswa

kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Kota Pekasnbaru didapat nilai rhiwng = 0,622
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dengan nilai kontribusi sebesar 38,69%. Setelah angka korelasi didapat,
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan kaidah pengujian sebagali

berikut:

seorang siswa
mempengaru service bawah

bolavoli, ini ( ower otc ai kontribusi yang

Dari analisis data yang telah dikemukakan sebelumnya diketahui bahwa
power otot lengan mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap hasil
kemampuan service bawah sebesar 38,69%. Nilai kontribusi ini cukup besar untuk

mempengaruhi hasil kemampuan service bawah bolavoli seseorang, walaupun

masih ada faktor lain sebesar 61,31% yang mempengaruhi hasil kemampuan
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service bawah bolavoli namun faktor power otot lengan ini merupakan faktor

penting yang harus dimiliki secara maksimal oleh seorang pemain bolavoli.

Faktor lain sebesar 61,31% tersebut adalah koordinasi mata dan tangan,

Rig,
yang baik, bola ya i n dengan te §: suai keinginan
siswa saat mer ah bola ’ '

Berdasa < a ‘ ti .bahwa terdapat
kontribusi :
service ba solavoli. K IS aktu lakukan service

bawah bola memuku agic 0 yang langsung

berkontraksi A g gga menghasi aya ledak yang kuat

power otot lengan terhadap hasil kemampuan service bawah sebesar 38,69% dan
sisanya sebesar 61,31% dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti koordinasi mata
dan tangan.

Hasil perhitungan nilai korelasi di atas juga dibuktikan dengan uji

signifikansi nilai t, dimana berdasarkan hasil perhitungan diketahui nilai thiwng =
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3,46 > tupe = 1,725 sehingga dipahami bahwa power otot lengan mempunyai
hubungan yang signifikan dengan hasil kemampuan service bawah bolavoli.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh

Yane (2014:71) “ 1S regresi.berganda, yai : efisien korelasi antara

)

”; servis bawah

=
=
[
2
>

(YY) sebesar 0,62

el
a
d
v
g
o
g

‘\\\\\\\\‘

%
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

ang ‘ aka dapat ditarik suatu
‘hm‘h‘ '!'g )
ah_ si g ah 2 Kota

terhadap

4. Kepada peneliti selanjutnya agar meneliti lebih dalam lagi tentang faktor-

faktor yang lain yang mempengaruhi keterampilan service bawah bolavoli.
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